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 Keputihan atau vaginal discharge merupakan hal yang normal 

dialami oleh wanita, yaitu keluarnya cairan lendir bening kental 

yang merupakan cara tubuh untuk menjaga vagina tetap 

bersih dan lembab serta melindungi kita dari infeksi. Namun, 

ada kondisi tertentu yang membuat keputihan pada wanita jadi 

tidak normal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan efektifitas jus nanas dan rebusan daun sirih 

terhadap kejadian keputihan (fluor albus) pada remaja putri. 

Jenis penelitian yang diambil adalah kuantitatif dan metode 

penelitian yang digunakan adalah quasy experiment dengan 

design Two group pre-test post-test desain. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik Accindental 

Sampling, yaitu dengan menentukan sampel berdasarkan 

kebetulan dan dirasa cocok sebagai sumber data. Hasil uji 

statistik yang digunakan adalah independen sample T Test. 

Responden dalam penelitian ini adalah 20 orang remaja putri 

yang mengalami keputihan, yang dibagi menjadi 10 orang 

kelompok pemberian jus nanas dan 10 orang kelompok 

pemberian rebusan daun sirih. . Hasil uji statistik independen 

sample T Test nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,870 yang mana 0,870 

> 0,05; maka dapat disimpulkan tidak terdapat perbandingan 

antara pemberian jus nanas dan rebusan daun sirih terhadap 

keputihan pada remaja putri. Sehingga penelitian ini dapat 

disimpulkan, pemberian antara jus nanas dan rebusan daun 

sirih memiliki efektivitas terhadap keputihan (Flour Albus) pada 

remaja di TPMB Bdn. Nanik Yuliwati, S.Keb, SKM, MKM tahun 

2024. 
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Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental dan sosial 

secara utuh, bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan tetapi dalam semua hal 

yang berkaitan dengan sistem reproduksi, serta fungsi dan prosesnya. Menjaga 

kesehatan organ reproduksi merupakan hal yang penting karena terkait dengan 

bagaimana kita menjamin keberlangsungan hidup manusia dari generasi ke generasi 

sehingga generasi berikutnya bisa lebih berkualitas dibanding dengan generasi pada 

saat ini. Hal ini juga berlaku bagi kesehatan organ seksual, termasuk vagina. alah satu 

permasalahan kesehatan reproduksi  yang  sering  dialami  oleh  perempuan  adalah  

keputihan.  Bahkan  sering  kali keputihan  bisa  mengusik  sampai  menimbulkan  

ketidaknyamanan  dalam  melakukan aktivitas sehari-hari (Putri, 2021). Menurut World 

Health Organization (WHO) permasalahan kesehatan reproduksi merupakan 

permasalahan yang sering terjadi pada wanita, dimana permasalahan kesehatan 

reproduksi yang di alami wanita yang kurang baik sudah mencapai 33% dari total beban 

penyakit yang di rasakan oleh perempuan di dunia salah satunya ialah keputihan. 

Risiko terjadinya keputihan dapat dialami oleh berbagai umur. WUS memiliki 

risiko keputihan lebih tinggi dibanding remaja karena pada wanita usia subur sering 

terjadi PID atau Pelvic Inflamatorry. Selain  itu, keputihan yang berlebihan dan tidak 

normal juga bisa merupakan gejala awal dari kanker serviks yang bisa berujung 

kematian pada wanita (Prigen & Pasuruan, 2024). Penyebab kejadian fluor albus atau 

keputihan dapat terjadi dari berbagai faktor mulai dari pengetahuan serta sikap wanita 

tersebut yaitu kurang menjaga kebersihan vagina, jarang mengganti pembalut saat haid 

atau menstruasi, jarang mengganti celana dalam atau penggunaan celana dalam yang 

lembab, penggunaan celana yang terlalu ketat, pola hidup yang kurang sehat, aktifitas 

fisik yang sangat melelahkan, mengalami stress berat, penggunaan sabun pembersih 

kewanitaan yang berlebihan, serta dapat di akibatkan oleh kondisi hormon yang tidak 

seimbang (Febriyeni, et. al., 2020). 

Nanas mengandung enzim bromelin yang dapat digunakan sebagai antiseptic. 

Cara kerja enzim bromelin adalah menurunkan tegangan permukaan bakteri dengan 

cara menghidrolisis bakteri-bakteri yang merupakan mediator bakteri melekat pada 

organ vagina yang menyebabkan keputihan (Rivaldi et al., 2021). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Mawaddah, 2019) jus buah nanas terbukti mampu mengurangi 

keputihan pada wanita usia subur karena Pada buah nanas memiliki senyawa flavonoid 

yang bersifat desinfektan dan sangat efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

gram positif karena flavonoid bersifat polar sehingga lebih mudah menembus lapisan 

peptidoglikan dan juga bersifat polar pada bakteri gram positif daripada lapisan lipid 

yang non polar. Hasil penelitian yang di lakukan oleh Suyenah & Dewi, (2022),  

penggunaan air rebusan daun sirih hijau (Pipper bettle L.) dapat membantu mengurangi 

fluor albus karena adanya zat-zat yang terkandung dalam daun sirih hijau yang 

dipercaya mampu untuk menyembuhkan atau mengurangi jamur penyebab fluor albus 

diantaranya adalah zat tannin, saponin dan alkaloid. Menurut (Saraswati et al., 2020) 
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daun sirih hijau mengandung senyawa fitokimia yaitu flavonoid, minyak atsiri, tannin, 

alkaloid, saponin dimana kandungan kimia tersebut diduga berpotensi sebagai daya 

antimikroba. Integritas membrane sel bakteri bisa terganggu oleh aktifitas flavonoid 

yang bekerja dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein 

extraseluler. Demikian juga dengan alkaloid yang mempunyai kemampuan anti bakteri, 

adapun mekanisme dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri, akibatnya lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh sehingga 

berdampak pada kematian sel tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka menurut peneliti salah satu faktor yang 

mempengaruhi kejadian fluor albus atau keputihan adalah kurangnya perilaku 

kesehatan genetalia yang baik dan benar, sehingga semakin tidak baik perilaku 

pencegahan keputihan, maka semakin tinggi risiko responden mengalami keputihan 

yang tidak normal. Namun, didalam hasil penelitian terdapat responden yang 

mempunyai perilaku baik namun masih ada yang mengalami fluor albus atau keputihan 

yang tidak normal, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 

stress, kurangnya pengetahuan, sikap yang negatif serta pola maka yang kurang baik, 

sedangkan terdapat sebagian perilaku responden yang tidak baik, namun terjadi fluor 

albus atau keputihan yang normal, hal ini disebabkan karena pola makan yang terjaga 

dengan baik dan responden dapat mengatur tingkat stress serta peran serta dari orang 

tua yang selalu memberikan pendidikan kesehatan kepada responden. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Perbandingan Efektifitas Jus Nanas Dan 

Rebusan Daun Sirih Terhadap Kejadian Keputihan (Fluor Albus) Pada Remaja Putri Di 

TPMB Bdn. Nanik Yuliwati, S.Keb, SKM, MKM Tahun 2024. 

 

 

 

2. Metode  

Jenis penelitian yang diambil adalah kuantitatif dan metode penelitian yang 

digunakan adalah quasy experiment dengan design Two group pre-test post-test 

desain. Penelitian akan dilaksanakan di TPMB Bdn. Nanik Yuliwati, S.Keb, SKM, MKM 

di bulan april tahun 2020. Sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang remaja putri, 

yang dibagi menjadi 10 orang kelompok pemberian jus nanas dan 10 orang kelompok 

pemberian rebusan daun sirih. Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi dan kuesioner. Kuesioner berbentuk pertanyaan tertutup (close 

ended), kuesioner ini berisikan 5 pertanyaan tentang tingkat keputihan Analisa data 

bivariate menggunakan uji independen sample T Test untuk melihat perbandungan 

efektifitas pemberian jus nanas dan rebusan daun sirih. Pemberian intervensi ini 

dikatakan ada perbandingan apabila p ≤ α 0,05 dan tidak ada perbandingan jika p > α 

0,05. 
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3. Hasil 

  

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

No Karakteristik Responden Frekuensi (n) Percentase (%) 

1 Usia   

 10-12 tahun   

 13-15 tahun   

 16-19 tahun 20 100 

2 Usia Menarche   

 <11 tahun 8 40 

 11-13 tahun 12 60 

3 Pendidikan   

 SMP   

 SMA 20 100 

 Perguruan Tinggi   

 Lainnya   

Dari 20 responden yang diteliti yaitu, responden berusia antara 16-19 tahun  

(100%); 8 responden menarch di usia <11 tahun (40%) dan 12 responden menarch di 

usia 11-13 tahun (60%); Tingkat pendidikan seluruh responden berada di bangkus SMA 

(100%). 

 

Tabel 2. Rata-Rata Tingkat Keputihan Sebelum dan Sesudah Pada Kelompok 
Pemberian Jus Nanas 

No Tingkat 
Keputihan 

n Mean Standar 
Devisi 

Min Max 

1 Sebelum 
pemberian jus 

nanas 

 
 

10 

4.30 1.337 2 6 

2 Sesudah 
pemberian jus 

nanas 

2.40 1.174 0 4 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa penilaian tingkat keputihan 

sebelum pemberian jus nanas didapatkan nilai rata-rata 4,30 dan standar deviasi 1,337 

dengan penilaian skor tingkat keputihan minimal 2 dan maksimal 6. Sedangkan nilai 

rata-rata sesudah pemberian jus nanas adalah 2,20 dan standar deviasi 1,174 dengan 

penilaian skor keputihan minimal 0 dan maksimal 4. 

 

Tabel 3. Rata-Rata Tingkat Keputihan Sebelum dan Sesudah Pemberian Rebusan 
Daun Sirih 

No Tingkat 
Keputihan 

n Mean Standar 
Devisi 

Min Max 

1 Sebelum 
pemberian 
daun sirih 

 
 

10 

4.70 1.160 3 6 
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2 Sesudah 
pemberian 
daun sirih 

2.30 1.494 0 4 

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa penilaian tingkat keputihan 

sebelum pemberian rebusan daun sirih didapatkan nilai rata-rata 4,70 dan standar 

deviasi 1,160 dengan penilaian skor keputihan minimal 3 dan maksimal 6. Sedangkan 

nilai rata-rata sesudah diberikan rebusan daun sirih adalah 2,30 dan deviasi 1,494 

dengan skor tingkat keputihan minimal 0 dan maksimal 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalisasi Data 

Test of Normality 

No  Shapiro-Wilk 

  Statistic df Sig. 

1 Sebelum diberikan jus 
nanas 

.855 10 .067 

2 Sesudah diberikan jus 
nanas 

.873 10 .108 

3 Sebelum diberikan 
rebusan daun sirih 

.878 10 .124 

4 Sesudah diberikan 
rebusan daun sirih 

.862 10 .080 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil  penilaian uji normalitas  pada kelompok 

pemberian jus nanas didapatkan hasil nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,067 (sebelum) dan 

0,108 (sesudah), maka nilai Shapiro-Wilk dengan P-value  > 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa uji normalitas berdistribusi normal. Sedangkan pada kelompok pemberian 

rebusan daun sirih didapatkan hasil nilai Shapiro-Wilk sebesar 0,124 (sebelum) dan 

0,080 (sesudah), maka nilai Shapiro-Wilk dengan P-value > 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa uji normalitas berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Hasil Analisa Bivariat 

No Variabel n Independen Sampel 
T Test 

Sig t Sig (2-
taile) 

   Mean Selisih 
Mean 

   

1 Jus Nanas 10 2.40  
0.10 

 
0.279 

 
0.166 

 
0.87 2 Rebusan 

Daun Sirih 
10 2.30 

Berdasarkan tabel 5 diketahui nilai rata-rata sesudah dilakukan pemberian jus 

nanas dan rebusan daun sirih yaitu 2,40 dan 2,30 didapatkan selisih rata-rata yaitu 

0,10; Sig yaitu 0,279; dan nilai t 0,166. Hasil uji statistik independen sample T Test nilai 

Sig. (2-tailed) yaitu 0,870 yang mana 0,870 > 0,05; maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat perbandingan antara pemberian jus nanas dan rebusan daun sirih terhadap 

keputihan pada remaja putri. 
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4. Pembahasan 

Rata-Rata Tingkat Keputihan Sebelum Dan Sesudah Pada Kelompok Pemberian 

Jus Nanas 

Pada hasil penelitian pada tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata skor tingkat 

keputihan yang dilakukan pada 10 remaja kelompok pemberian jus nanas adalah 4,30 

menjadi 2,40. Hal ini menunjukan bahwa ada perubahan sebelum dan sesudah 

pemberian jus nanas dalam mengurangi keputihan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah, Sofia (2019) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Efektifitas Jus Nanas terhadap Keputihan (Fluor Albus) pada Wanita Usia 

Subur (WUS)”, yang pada hasil penelitiannya adalah standar deviasi sebelum diberikan 

jus nanas 0,502 dengan rata- rata 2,57 dan standar deviasi sesudah diberikan jus 

nanas 0,507 dengan rata-rata 1,51. Di peroleh nilai p-value nya yaitu 0,000 yang 

menunjukkan ada pengaruh sebelum dan sesudah pemberian jus nanas terhadap 

keputihan pada wanita usia subur. Menurut Amalia et al., (2022), penyebab keputihan 

dapat secara normal yang dipengaruhi oleh homon tertentu. Keputihan bukan 

merupakan golongan penyakit tersendiri, tetapi merupakan salah satu tanda dan gejala 

dari suatu penyakit organ reproduksi wanita yang harus diobati. Keputihan dapat 

menimbulkan perasaan kurang nyaman, keputihan disebut juga leuchorrhea atau flour 

albus atau vaginal discharge. Jika tidak ditangani dengan baik, keputihan biasa 

berakibat fatal, kemandulan dan kehamilan ektopik (hamil diluar kandungan) bisa 

menjadi salah satu akibat keputihan. Gejala awal kanker rahim biasanya dimulai 

dengan keputihan. 

Jus buah nanas merupakan salah satu penatalaksanaan komplementer yang 

digunakan untuk mengurangi keputihan. Menurut pendapat peneliti dalam Mawaddah, 

(2019), buah nanas mengandung banyak vitamin, nutrisi dan gizi yang terkandung di 

dalam buah nanas diantaranya seperti vitamin C, manganese dan asam folat. Buah 

nanas juga mengandung senyawa bromelain yang dapat memberikan manfaat salah 

satunya dapat mengurangi keputihan. Mekanisme kerja daya hambat ekstrak buah 

nanas terhadap bakteri Staphylococcus Aureus. Cara kerja Enzim bromelin adalah 

menurunkan tegangan permukaan bakteri dengan cara menghidrolisis protein dan 

Glikoprotein. Ekstrak buah nanas pada dosis 1000 ug/ml sebesar 23 mm pada bakteri 

Staphylococcus aureus.  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori Umarudin menyatakan bahwa nanas 

mengandung senyawa aktif berupa flavonoid dan enzim bromelain yang memiliki 

aktifitas antibakteri. Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat antibakteri dan sangat 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif karena flavonoid bersifat 

polar sehingga lebih mudah menembus lapisan peptidoglikan yang juga bersifat polar 

pada bakteri Gram positif dari pada lapisan lipid yang non polar. Flavonoid bekerja 

dengan cara mendenaturasi protein sehingga aktivitas metabolisme sel bakteri 
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sehingga dengan berhentinya aktivitas metabolisme tersebut bakteri dapat mengalami 

kematian (Novitasari and Thorifah, 2023). 

 

Rata-Rata Tingkat Keputihan Sebelum Dan Sesudah Pada Kelompok Pemberian 

Rebusan Daun Sirih 

Pada hasil penelitian pada tahel 5.4 menunjukan bahwa rata-rata skor tingkat 

keputihan yang dilakukan pada 10 remaja kelompok pemberian rebusan daun sirih 

adalah 4,70 menjadi 2,30. Hal ini menunjukkan ada perubahan sebelum dan setelah 

diberikan rebusan daun sirih dalam mengurasi keputihan.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suyenah & Dewi (2022) yang berjudul “Efektivitas 

Pengunaan Daun Sirih Terhadap Kejadian Keputihan Pada Remaja”, dengan hasil rata-

rata tingkat keputihan sebelum diberikan rebusan daun sirih adalah 6,70 dan sesudah 

pemberian rebusan daun sirih adalah 2,90. dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima yang berarti air rebusan daun sirih hijau terbukti efektif 

menurunkan keputihan pada remaja. Pada penelitian tersebut, peneliti menyatakan 

bahwa air rebusan sirih terbukti efektif untuk menurunkan kejadian keputihan yang 

semula banyak, berbau, terasa gatal menjadi berkurang ketika diberikan air rebusan 

daun sirih. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian  Yulianti et al., (2022) yang 

diketahui bahwa dari 30 responden kondisi keputihan setelah diberikan daunsirih 

mayoritas dengan  kategori ada perubahan sebanyak sebanyak 27 responden (90%). 

Sedangkan kondisi keputihan setelah diberikan rebusan daun sirih dengan kategori 

tidak ada perubahan sebanyak 3 responden (10%). Hasil uji Wilcoxone Signed Test 

diperoleh nilai P = 0,000<0,05sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian 

rebusan daun sirih terhadap keputihan pada WUS di TPMB Evi Susanti Amd.Keb 

Tahun 2022. Penelitian ini didukung oleh penelitian dari Saraswati et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa daun sirih hijau mengandung senyawa fitokimia yaitu flavonoid, 

minyak atsiri, tannin, alkaloid, saponin dimana kandungan kimia tersebut diduga 

berpotensi sebagai daya antimikroba. Integritas membrane sel bakteri bisa terganggu 

oleh aktifitas flavonoid yang bekerja dengan cara membentuk senyawa kompleks 

terhadap protein extraseluler. Demikian juga dengan alkaloid yang mempunyai 

kemampuan anti bakteri, adapun mekanisme dengan cara mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, akibatnya lapisan dinding sel tidak terbentuk 

secara utuh sehingga berdampak pada kematian sel tersebut. Penelitian ini juga 

didekung oleh teori dari Saraswati et al., (2020) bahwa daun sirih hijau mengandung 

senyawa fitokimia yaitu flavonoid, minyak atsiri, tannin, alkaloid, saponin dimana 

kandungan kimia tersebut diduga berpotensi sebagai daya antimikroba. Integritas 

membrane sel bakteri bisa terganggu oleh aktifitas flavonoid yang bekerja dengan cara 

membentuk senyawa kompleks terhadap protein extraseluler. Demikian juga dengan 

alkaloid yang mempunyai kemampuan anti bakteri, adapun mekanisme dengan cara 
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mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, akibatnya lapisan 

dinding sel tidak terbentuk secara utuh sehingga berdampak pada kematian sel 

tersebut. 

Teori diatas juga sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan penurunan 

gejala keputihan pada remaja bisa dicegah dengan pemberian air rebusan daun sirih 

secara rutin. Hasil dari observasi kejadian keputihan dengan menggunakan lembar 

observasi sebelum diberikan air rebusan daun sirih ternyata ada keserasian teori 

dengan keadaan dilapangan, bahwa kejadian keputihan di TPMB Bdn. Nanik Yuliwati, 

S.Keb, SKM, MKM Tahun 2024 sebelum diberikan air rebusan daun sirih mayoritas 

berada pada masalah keputihan hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor 

tersebut antara lain, tidak menjaga kebersihan organ kewanitaan, dan tidak mengganti 

pakaian dalam secara rutin. Pada saat penelitian, peneliti juga menganjurkan kepada 

responden untuk menerapkan perilaku hygiene yang baik, dengan cara membersihkan 

bagian luar vagina setelah buang air kecil atau buang air besar dengan menggunakan 

air yang bersih, sering mengganti pembalut ketika menstruasi, tidak menggunakan 

sabun pada alat kelamin, menggunakan celana dalam yang menyerap keringat, 

mengganti celana dalam minimal 2 kali sehari, dan berkonsultasi dengan dokter jika 

mengalami gejala yang abnormal dari bagian reproduksi seperti keputihan dengan 

warna kuning kehijauan dan adanya rasa panas pada bibir vagina. 

 

Perbandingan efektivitas Jus Nanas Dan Rebusan Daun Sirih Terhadap Kejadian 

Keputihan Pada Remaja Putri 

Hasil uji statistik independen sample T Test nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,870 yang 

mana 0,870 > 0,05; maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan antara pemberian jus 

nanas dan rebusan daun sirih terhadap keputihan pada remaja putri. Sehingga 

penelitian ini dapat disimpulkan, pemberian jus nanas dan rebusan daun sirih memiliki 

efektivitas terhadap keputihan (Flour albus) pada remaja di TPMB Bdn. Nanik Yuliwati, 

S.Keb, SKM, MKM tahun 2020. Berdasarkan penelitian sebelumnya Mawaddah (2019) 

dan Suyenah & Dewi (2022) yang sejalan dengan penelitian ini bahwa jus buah nanas 

dan rebusan daun sirih sama-sama memiliki khasiat untuk mengatasi keputihan (Flour 

Albus). Menurut peneliti keduanya memliki kandungan yang bersifat desinfektan dan 

anti jamur sehingga bisa digunakan sebagai obat antiseptik untuk mengurangi 

keputihan. Kesamaan khasiat antara mengkonsumsi jus nanas dan membasuh organ 

kewanitaan dengan rebusan daun sirih saat mengalami keputihan dapat mengurangi 

kandungan zat kimia yang diserap oleh tubuh karena terbuat dari bahan alami. 

Kemudian dari hasil nilai rata-rata yang sudah diberikan jus nanas yaitu 2,20 dan 

diberikan rebusan daun sirih 1,60 sehingga didapatkan selisih 0,6 yang artinya tidak 

memiliki hasil angka yang tinggi. 

 

5. Kesimpulan 
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Pada kelompok antara pemberian jus nanas dan rebusan daun sirih keduanya 

memiliki jumlah responden yang sama yaitu masing-masing 10, total keseluruhan 

responden yaitu 20 remaja putri. Usia seluruh responden antara 16-19 tahun (100%). 

Dan pendidikan seluruh responden berada ditingkat SMA (100%). Pada kelompok 

pemberian jus nanas didapatkan hasil penilaian tingkat rata-rata keputihan pada remaja 

putri yaitu sebelum pemberian jus nanas didapatkan nilai rata-rata 4,30 dan standar 

deviasi 1,337 dengan penilaian skor tingkat keputihan minimal 2 dan maksimal 6. 

Sedangkan nilai rata-rata sesudah pemberian jus nanas adalah 2,20 dan standar 

deviasi 1,174 dengan penilaian skor keputihan minimal 0 dan maksimal 4. Data tersebut 

menunjukkan bahwa pemberian jus nanas dapat menurunkan tingkat keputihan pada 

remaja putri. Hal ini ditandai dengan adanya penurunan skor rata-rata tingkat keputihan 

sebelum dan sesudah pemberian jus nanas. Pada kelompok pemberian rebusan daun 

sirih didapatkan hasil penilaian tingkat rata-rata keputihan pada remaja putri yaitu 

sebelum diberikan rebusan daun sirih didapatkan nilai rata-rata 4,70 dan standar 

deviasi 1,160 dengan penilaian skor keputihan minimal 3 dan maksimal 6. Sedangkan 

nilai rata-rata sesudah diberikan rebusan daun sirih adalah 2,30 dan deviasi 1,494 

dengan skor tingkat keputihan minimal 0 dan maksimal 4. Data tersebut menunjukkan 

bahwa pemberian rebusan daun sirih dapat menurunkan tingkat keputihan pada remaja 

putri. Hal ini ditandai dengan adanya penurunan skor rata-rata tingkat keputihan 

sebelum dan sesudah pemberian rebusan daun sirih. Hasil uji Statistic Independen 

Sample T-Test nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,870 dimana 0,870 > 0,005; maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbandingan antara pemberian jus nanas dan rebusan 

daun sirih terhadap keputihan pada remaja putri. Sehingga penelitian ini dapat 

disimpulkan, pemberian antara jus nanas dan rebusan daun sirih memiliki efektivitas 

terhadap keputihan (Flour albus) pada remaja di TPMB Bdn. Nanik Yuliwati, S.Keb, 

SKM, MKM tahun 2024. 
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